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ABSTRAK 

PENINGKATAN KAPASITAS ADSORPSI DAN POROSITAS 

SILIKA MENGGUNAKAN SURFAKTAN CETYL TRIMETHYL 

AMMONIUM BROMIDE (CTAB) DENGAN METODE 

SOLVOTERMAL 

Fransiska Altrima Key Timu, Nanik Astuti Rahman* 

Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional Malang, 

Jl. Raya Karanglo, Malang, 65152, Indonesia 

 *Email: nanik.astuti@lecturer.itn.ac.id 

Abstrak 

Silika merupakan material berpori yang dimanfaatkan pada berbagai bidang. Salah satu 

sumber silika adalah limbah Sandblasting dengan kandungan silika lebih dari 90%. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh CTAB dan waktu solvotermal untuk menghasikan silika 

dengan kapasitas adsorspi dan porositas yang tinggi. Variabel bebas dalam penelitian ini antara 

lain surfaktan Cetyl Trimethyl Ammonium Bromide (CTAB) 0,1; 0,2; 0,3; 0,4 dan 0,5% dan waktu 

proses solvotermal 8, 10, 12, 14 dan 16 jam. Hasil terbaik didapatkan pada penambahan CTAB 

0,5% dengan waktu solvotermal selama 16 jam, yaitu pada kapasitas adsorpsi sebesar 13,518 

mg/g dengan R2 0,9451 pada persamaan isotherm Freundlich, sehingga penyerapannya 

terjadi secara multilayer atau berlapis-lapis dan sesuai dengan reaksi kimia. Dimana 

didapatkan pembacaan SEM EDX yang menunjukkan struktur pori terlihat besar dan terdiri dari 

kumpulan partikel-partikel yang membentuk struktur agregat yang homogen.  

Kata kunci: Silika, limbah Sandblasting, CTAB, Solvotermal 

 

Abstract 

Silica is a porous material that has been widely utilized in various fields. One of the 

potential sources of silica is sandblasting waste, which contains more than 90% silica. This study 

aims to investigate the effect of CTAB and solvothermal duration on the production of silica with 

high adsorption capacity and porosity. The independent variables in this research include the 

surfactant Cetyl Trimethyl Ammonium Bromide (CTAB) at concentrations of 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 

and 0,5%, as well as solvothermal processing times of 8, 10, 12, 14, and 16 hours. The best result 

was obtained at 0,5% CTAB with a solvothermal duration of 16 hours, yielding an adsorption 

capacity of 13,518 mg/g with an R² value of 0,9451 according to the Freundlich isotherm model, 

indicating multilayer adsorption consistent with chemical interactions. Furthermore, SEM-EDX 

analysis revealed that the pore structure appeared relatively large and consisted of particle 

aggregates forming a homogeneous structure. 

Keywords: Silica, sandblasting waste, CTAB, solvothermal 


